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ABSTRACT

Rubber is an important plant as the main material for producing latex. Empty fruit bunches are a by-product of
palm oil factory processing, which contain organic material so they have the potential to be used as raw material
for making compost. The aim of this research is the growth response of rubber seedlings given empty fruit bunch
compost. The design used was a completely randomized design consisting of 5 replications and 5 treatment levels
of empty fruit bunch compost dosage, namely 0 g, 25 g, 50 g, 75 g, and 100 g per polybag. The variables observed
in this research were plant height, number of umbrellas, stem diameter, seed dry weight and root length of rubber
seedlings. The variables of height, number of umbrellas, stem diameter, plant dry weight and root length of rubber
seedlings are influenced by the application of empty fruit bunch compost. Empty fruit bunch compost 100
g/polybag showed the best results in increasing the growth of rubber seedlings on peat soil.

Keywords: empty fruit bunch compost, peat soil, rubber seedlings
ABSTRAK

Karet termasuk tanaman perkebunan yang penting sebagai bahan utama penghasil lateks. Hasil samping dari
pengolahan pabrik kelapa sawit salah satunya adalah tandan kosong kelapa sawit yang memiliki kandungan bahan
organik, sehingga berpotensi dijadikan bahan baku pembuatan kompos. Tujuan penelitian ini adalah respon
pertumbuhan bibit karet yang diberikan kompos tandan kosong kelapa sawit. Rancangan yang digunakan adalah
rancangan acak lengkap terdiri dari 5 ulangan dan 5 taraf perlakuan dosis kompos tandan kosong kelapa sawit,
yaitu 0 g, 25 g, 50 g, 75 g, dan 100 g per polybag. Peubah amatan penelitian ini adalah tinggi tanaman, jumlah
payung, diameter batang, bobot kering bibit dan panjang akar bibit karet. Peubah tinggi, jumlah payung, diameter
batang, bobot kering tanaman dan panjang akar bibit karet dipengaruhi oleh aplikasi kompos tandan kosong kelapa
sawit. Kompos tandan kosong kelapa sawit 100 g/polybag menunjukkan hasil terbaik dalam meningkatkan
pertumbuhan bibit karet pada tanah gambut.

Kata kunci: bibit karet, kompos tandan kosong kelapa sawit, tanah gambut

PENDAHULUAN

Tanaman karet termasuk salah satu
komoditas penyumbang pendapatan negara
selain minyak bumi dan gas. Perkebunan
karet Indonesia memberikan kontribusi
sebanyak 81% terhadap produksi karet alam
nasional dengan 85% (2,8 juta ha) luas areal
penanamannya adalah perkebunan Kkaret
rakyat (Anwar & Suwanto, 2016).

Kegiatan pemeliharaan pada proses
pembibitan menjadi salah satu penentu

keberhasilan industri karet. Media tanam
dan pemupukan yang tepat menjadi kunci
untuk menghasilkan bibit karet berkualitas
karena dapat mempengaruhi penyerapan
hara serta perkembangan akar tanaman.
Tanah gambut merupakan tanah
yang tingkat kesuburannya rendah, namun
tinggi bahan organiknya. Gambut terbentuk
dari sisa tanaman yang tertumpuk dalam
waktu yang lama dan terhambat proses
penguraiannya karena kondisi jenuh air
(Gabov et al., 2020). Tanah gambut
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memiliki kesuburan yang relatif rendah
dengan nilai pH yang juga rendah, sehingga
dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman
terhambat akibat kekurangan hara makro
dan keracunan beberapa jenis hara mikro
(Khotimah et al., 2020). Masganti et al.
(2014) menyatakan bahwa sebagian lahan
gambut dimanfaatkan oleh masyarakat
untuk budidaya tanaman kayu, seperti karet
dan kelapa sawit. Peningkatan produktivitas
pertanian pada media gambut dapat dicapai
dengan memperbaiki kesuburan tanahnya
melalui pemupukan.

Luas lahan kelapa sawit per tahun
2016 di Kabupaten Ketapang, Kalimantan
Barat adalah 80,2 ribu ha. Produktivitas
minyak kelapa sawit per tahun 2016 di
Kabupaten Ketapang 153,9 ribu ton (BPS
Ketapang, 2018). Pengolahan minyak
kelapa sawit akan menghasilkan beberapa
limbah, diantaranya limbah yang berbentuk
padatan. Limbah padat tersebut terdiri atas
serabut, bungkil, lumpur, cangkang, dan
tandan kosong kelapa sawit. Menurut
Suherman et al. (2014), industri kelapa
sawit menghasilkan sekitar 220-230 kg
tandan kosong kelapa sawit setiap
pengolahan 1 ton tandan buah segar.
Banyaknya jumlah limbah yang dihasilkan,
menyebabkan tandan kosong kelapa sawit
berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai
pupuk kompos.

Unsur hara dan sifat fisik, kimia
serta biologi tanah dapat diperbaiki melalui
aplikasi kompos tandan kosong kelapa
sawit, sehingga lebih sesuai untuk media
pertumbuhan tanaman. Hasil analisis
kompos tandan kosong kelapa sawit yang
dilakukan oleh Haitami & Wahyudi (2019)
menunjukkan bahwa kompos ini memiliki
kandungan hara C-organik 14,19%, N
6,28%, P 1,88%, K 2,51%, Ca 5,04%, dan
Mg 1,61%. Berdasarkan hasil penelitian
Hayat & Andayani (2015) di dalam kompos
tandan kosong kelapa sawit terkandung P
(0,94%), N (3,62 %), dan K (0,62%).
Tandan kosong kelapa sawit adalah salah
satu bahan organik yang dapat dijadikan
pupuk organik padat alternatif (Warsito et
al., 2016). Mahmud dan Chong (2021)

Pemberian Kompos Tandan Kosong
Kelapa Sawit

menyatakan bahwa pemanfaatan tandan
kosong kelapa sawit sebagai pupuk
merupakan upaya untuk mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan,
sehingga pertanian berkelanjutan dapat
tercapai.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di kebun
percobaan kampus Politeknik Negeri
Ketapang, Kalimantan Barat, mulai Mei
hingga September 2023.

Metode Penelitian

Penelitian menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) satu faktor dengan 5
taraf perlakuan. Setiap perlakuan terdiri dari
5 ulangan, sehingga terdapat 25 satuan
percobaan. Perlakuan yang diberikan
berupa kompos tandan kosong kelapa sawit
dengan dosis 0 g/polybag, 25 g/polybag, 50
g/polybag, 75 g/polybag, dan 100
g/polybag.

Bahan dan Alat

Bahan tanam adalah bibit karet klon
PB 260. Bahan lain yang digunakan
diantaranya tandan kosong kelapa sawit,
kotoran sapi, bioaktivator, tanah gambut
jenis saprik. Alat yang digunakan terdiri
atas cangkul, ayakan, polybag ukuran 15 x
20, terpal, paranet 50%, timbangan,
termometer, pH meter, oven, neraca
analitik, penggaris, dan jangka sorong.
Pembuatan Kompos Tandan Kosong
Kelapa Sawit

Sebanyak 50 kg tandan kosong
kelapa sawit yang dikomposkan berasal dari
pabrik kelapa sawit yang berada di
Kabupaten Ketapang, Kalimantan Barat.
Pengomposan dilakukan dengan beberapa
tahap, yaitu pencacahan sampai halus, dan
pencampuran bioaktivator sebanyak 1 kg
serta kotoran sapi sebanyak 10 kg pada
cacahan tandan kosong kelapa sawit.
Campuran cacahan kemudian dimasukkan
ke dalam box kemudian ditutup rapat dan
disimpan selama 2 bulan. Selama
pengomposan berlangsung suhu diukur
menggunakan termometer dan
dipertahankan pada suhu 50°C. Kompos
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tandan kosong kelapa sawit dibalik secara
rutin tiga hari sekali sampai kompos siap
digunakan. Kompos tandan kosong kelapa
sawit yang siap digunakan memiliki ciri
berwarna kehitaman dan tidak berbau,
tumpukan turun sekitar 25-30%, suhu
kembali normal dan tekstur lebih halus.
Pelaksanaan Penelitian

Lahan yang digunakan dibersihkan
terlebih dahulu dari sisa tanaman dan
dilanjutkan dengan pembuatan naungan
dengan ukuran panjang 3,5 m, lebar 2 m,
dan tinggi 2 m. Kerangka naungan dibuat
dari kayu, dinding dan atap menggunakan
paranet dengan kerapatan 50%. Polybag
yang sudah diisi tanah gambut dan kompos
tandan kosong kelapa sawit sesuai
perlakuan disusun di dalam naungan.

Bibit yang digunakan adalah bibit
yang belum mempunyai mata tunas dan
berukuran seragam secara visual, tidak
cacat dan tidak terserang penyakit. Lubang
tanam dibuat terlebih dahulu pada polybag,
setelah itu bibit dimasukkan ke dalam
polybag, kemudian disiram air. Penanaman
dilakukan pada sore hari dan satu polybag
diisi satu bibit karet. Kegiatan pemeliharan

seperti penyiraman dan pengendalian gulma
dilakukan secara rutin. Pengamatan
pertumbuhan tanaman dilakukan saat
tanaman berumur 4-14 MST.
Peubah Amatan

Peubah yang diamati pada
penelitian ini adalah tinggi bibit 4-14 MST,
jumlah payung 4-14 MST, diameter batang
4-14 MST, panjang akar, dan bobot kering
bibit.
Analisis Data

Data yang diperoleh pada penelitian
ini direkapitulasi dan dianalisis
menggunakan analisis ragam (ANOVA).
Data yang memberikan berpengaruh nyata
dilanjutkan pengujiannya dengan uji lanjut
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Bibit

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan kompos tandan kosong
kelapa sawit berpengaruh nyata terhadap
peubah tinggi bibit karet pada 4-14 MST
(Tabel 1).

Tabel 1. Rata-rata tinggi bibit karet yang diberi kompos tandan kosong kelapa sawit

Tinggi tanaman (cm)

Perlakuan 4 MST 6 MST 8 MST 10 MST 12 MST 14 MST
0 g/polybag 18.87° 19.87° 20,878 21.79° 22 878 23837
25 g/polybag 19,502 26,10° 27,11° 28,11° 29,11° 30,01°
50 g/polybag 21,99° 31,22¢ 32,19° 33 15¢ 34.11¢ 3511¢
75 g/polybag 24,990 32,73 33,03° 34.77¢ 35,55¢ 36,77¢
100 g/polybag 29,06° 35,520 37,03 37,71 38,73¢ 39,57

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%

Aplikasi kompos tandan kosong
kelapa sawit 100 g/polybag nyata
menghasilkan bibit tertinggi dan tanpa
aplikasi kompos menghasilkan tinggi bibit
terendah. Pemberian kompos tandan
kosong kelapa sawit dapat berpengaruh
pada pertumbuhan tanaman karena adanya
perbaikan sifat fisik dan biologi tanah serta
penambahan unsur hara. Bahan organik
berfungsi sebagai penyedia unsur hara bagi
tanaman dan pemicu aktivitas
mikroorganisme, sehingga dapat
memperbaiki  agregasi  tanah  dan

memperbaiki struktur tanah (Yu et al.,
2017; Kamsurya & Botanri, 2022. Wood et
al. (2018) menyebutkan bahwa tanah yang
diberi bahan organik dapat membentuk
pori-pori yang sesuai untuk kebutuhan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
karena dapat menyeimbangkan
penyimpanan air dan udara di dalam tanah.
Jumlah Payung

Aplikasi kompos tandan kosong
kelapa sawit berpengaruh nyata terhadap
peubah jumlah payung karet pada 6-14
MST (Tabel 2). Kompos tandan kosong
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kelapa sawit dengan dosis 100 g/polybag
nyata menghasilkan jumlah payung bibit

Pemberian Kompos Tandan Kosong
Kelapa Sawit

karet paling banyak
perlakuan lainnya.

dibandingkan

Tabel 2. Rata-rata jumlah payung bibit karet yang diberi kompos tandan kosong kelapa sawit

Jumlah payung (helai)

Perlakuan AMST 6 MST 8MST  10MST _ 12MST 14 MST
0 g/polybag 1,00 2.00° 3,00° 3,340 3,687
25 g/polybag 1,00 2,28 2 6420 3,16 3,36° 3,842
50 g/polybag 1,00 2,48° 3,20 3,760 4,040
75 g/polybag 1,00 2,56 3,40° 3,80° 4.24¢
100 g/polybag 1,00 2,724 3,440 3,96° 4,609

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%

Pemberian kompos tandan kosong
kelapa sawit diduga menyebabkan media
tanam mampu menyediakan air dan unsur
hara bagi tanaman, sehingga tanaman dapat
tumbuh dengan baik. Salah satu unsur hara
yang tersedia adalah nitrogen dan fosfor.
Menurut Harjanti dan Tohari (2014) unsur
nitrogen dapat merangsang pertumbuhan
vegetatif serta mendorong terbentuknya
Klorofil. Lakitan (2011) menyebutkan
bahwa nitrogen dan fosfor dapat membantu
proses pembentukan dan perkembangan
organ daun pada tumbuhan. Penambahan
pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit
pada media tanam dapat memberikan
kecukupan unsur hara bagi bibit karet,
khususnya unsur nitrogen yang diperlukan
olen tanaman pada pembentukan organ
vegetatif seperti daun. Amri et al. (2018)
berpendapat bahwa nitrogen dan fosfor
sangat penting untuk proses pembentukan
daun karena berperan dalam pembentukan
sel baru tanaman dan menjadi salah satu
penyusun bahan organik tumbuhan seperti,
asam nukleat, asam amino, ADP dan ATP
serta klorofil. Hasil penelitian Agung et al.

(2019) menunjukkan hasil tidak jauh
berbeda yang menyatakan bahwa aplikasi
kompos tandan kosong kelapa sawit 100
g/polybag mampu meningkatkan jumlah
daun bibit kelapa sawit.
Diameter Batang

Hasil analisis ragam
memperlihatkan bahwa aplikasi kompos
tandan kosong kelapa sawit berpengaruh
nyata terhadap peubah diameter batang
bibit karet pada pengamatan 4-14 MST
(Tabel 3). Pada 10-14 MST, kompos tandan
kosong kelapa sawit dengan dosis 75 g dan
100 g per polybag nyata menghasilkan
diameter batang paling besar dibandingkan
perlakuan lainnya. Peningkatan
pertumbuhan dan perkembangan batang
bibit karet yang diberi aplikasi pupuk
kompos tandan kosong kelapa sawit diduga
terjadi karena optimalnya penyerapan unsur
hara dan air oleh bibit karet. Kompos tandan
kosong kelapa sawit yang diberikan ke
media tanam juga menyebabkan udara dan
air cukup tersedia untuk dimanfaatkan oleh
bibit karet.

Tabel 3. Rata-rata diameter batang bibit karet yang diberi kompos tandan kosong kelapa sawit

Diamter batang (cm)

Perlakuan 4 MST 6MST  8MST _ 10MST __ 12MST 14 MST
0 g/polybag 282 3,05° 3,60° 4,088 4.61° 5118
25 g/polybag 3,05 4,05° 5,05P 6,43° 7,05P 8,05P
50 g/polybag 4,020 5,02¢ 6,02¢ 6,65 8,02¢ 9,02¢
75 g/polybag 4,56° 5,56¢ 6,09¢ 7,56° 8,56¢ 9,56¢
100 g/polybag 4.83° 5,83¢ 6,83¢ 7.32¢ 8,64¢ 9,84¢

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%
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Menurut Haryawan et al. (2015),
kompos tandan kosong kelapa sawit dapat
meningkatkan kemampuan tanah dalam
menyerap air, dan memperbaiki beberapa
sifat fisik tanah. Hal ini juga dapat
meningkatkan kesuburan tanah dengan
memperbaiki kondisi biologis tanah. Ini
dapat menopang akar dan memperluas akar
dengan mengekstraksi air dan nutrisi.
Rosnina et al. (2019), diameter batang juga
dapat menjadi salah satu penentu untuk
pertumbuhan bibit tanaman perkebunan
yang berkualitas. Diameter batang yang
semakin besar akan diikuti dengan
perkembangan  pertumbuhan  vegetatif
lainnya yang semakin optimal. Diameter
batang tanaman mencerminkan tinggi
rendahnya kandungan kimia suatu tanaman
dan sangat erat kaitannya dengan
ketersediaan hara. Aplikasi kompos tandan
kosong kelapa sawit sebanyak 8,1 kg/plot
juga mampu meningkatkan diameter batang
baby corn (Fajri dan Ramadhan, 2020).
Panjang Akar

Hasil  analisis  memperlihatkan
bahwa pemberian kompos tandan kosong
kelapa sawit dapat mempengaruhi peubah
panjang akar bibit karet (Tabel 4). Kompos
tandan kosong kelapa sawit 100 g/polybag

menghasilkan akar nyata lebih panjang,
tetapi tidak berbeda nyata dengan 75
g/polybag. Kompos yang diberikan diduga
berperan mampu memperbaiki struktur
tanah yang digunakan sebagai media,
sehingga akar bibit karet dapat berkembang
dengan baik. Tersedianya unsur hara pada
media yang ditambahkan oleh kompos
tandan kosong kelapa sawit juga diduga
berpengaruh terhadap perkembangan akar
bibit karet.

Kompos tandan kosong kelapa sawit
yang  digunakan  diduga  memiliki
kandungan hara P, dimana salah satu fungsi
hara tersebut sebagai pemicu pertumbuhan
akar tanaman muda. Menurut Rianditya dan
Hartatik (2022), penyerapan unsur hara dan
pertumbuhan akar akan optimal dengan
adanya unsur P di dalam media, sehingga
dapat mengoptimalkan fotosintesis dan
menghasilkan fotosintat yang lebih baik.
Fotosintat tersebut digunakan kembali
untuk pertumbuhan dan perkembangan
tanaman serta disimpan juga pada bagian
cadangan makanan. Pemberian pupuk
kompos tandan kosong kelapa sawit pada
berbagai frekuensi penyiraman juga mampu
meningkatkan panjang akar Mucuna
bracteata (Fahriza et al. 2016).

Tabel 4. Rata-rata panjang akar dan bobot kering bibit karet yang diberi kompos tandan kosong

kelapa sawit
Perlakuan Panjang akar (cm) Bobot kering bibit (g)
0 g/polybag 22,872 22,312
25 g/polybag 22,312 22,872
50 g/polybag 24,112 24,11°
75 g/polybag 27,75° 27,75°
100 g/polybag 28,73° 28,73¢

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%

Bobot Kering Bibit

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa dosis kompos tandan kosong kelapa
sawit secara nyata mempengaruhi peubah
bobot kering karet (Tabel 4). Kompos
tandan kosong kelapa sawit 100 g/polybag
nyata menghasilkan bobot kering bibit karet
tertinggi. Sama dengan Fauzi & Fifi (2017)
yang menyebutkan bahwa peningkatan
dosis kompos tandan kosong kelapa sawit
yang diaplikasikan akan diikuti dengan

peningkatan hasil bobot kering bibit. Hasil
tidak jauh berbeda diperoleh Asra et al.
(2015) yang menyatakan bahwa pemberian
zeolite dan kompos tandan kosong kelapa
sawit dapat meningkatkan bobot kering
bibit kelapa sawit

Bobot kering tanaman merupakan
hasil pengumpulan senyawa organik yang
disintesis tanaman (Gardner et al., 2011).
Menurut Lakitan (2011), pertumbuhan
tanaman akan optimal apabila unsur hara
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tersedia  sesuai  dengan  kebutuhan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Unsur hara yang tersedia akan menjadikan
tanaman dapat meningkatkan metabolisme
tanaman, yang digunakan tanaman untuk
pertumbuhan dan produksi tanaman.
Baharudin (2014) menyatakan mutu bibit
dapat ditentukan dari hasil bobot keringnya.

KESIMPULAN

Peubah tinggi, jumlah payung,
diameter batang, bobot kering tanaman dan
panjang akar bibit karet dipengaruhi oleh
aplikasi kompos tandan kosong kelapa
sawit. Dosis kompos tandan kosong kelapa
sawit 100 g/polybag menunjukkan hasil
terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan
bibit karet pada tanah gambut.
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